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Abstrak 

Kewirausahaan mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana merupakan pembekalan 

alumni kelak terjun di masyarakat. Peneliti tertarik untuk meneliti Knowledge 

Management, Self-Efficacy  dan Faktor Lingkungan, bila dihubungkan dengan 

motivasi termasuk minat mahasiswa melakukan bisnis, berwiraswasta. Universitas 

PGRI Adi Buana Surabaya selalu melakukan pembenahan metode materi 

pembelajaran yang sesuai dengan keinginan dan relevansinya materi 

kewiraswastaan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membahas 

Knowledge Management, Self-Efficacy dan Faktor Lingkungan, bila dihubungkan 

dengan motivasi termasuk minat mahasiswa melakukan bisnis, berwiraswasta.Teknik 

pengambilan sampelnya dengan metode purposive sampling. Populasinya adalah  

mahasiswa program studi akuntansi FE Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

Sampel diambil secara proporsional random, yaitu mengambil 25% mahasiswa yang 

memprogram mata kuliah Kewirausahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Teknik analisis yang diolah menggunakan software SPSS. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge management tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwiraswasta mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas AdiBuana Surabaya;karakteristik individu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

AdiBuana Surabaya; faktor lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwiraswasta mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas AdiBuana 

Surabaya;dan Knowledge Management, karakteristik individu dan faktor lingkungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwiraswasta mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas AdiBuana Surabaya. 

Kata Kunci:  Knowledge Management, self-efficacy  dan Faktor Lingkungan, Minat 

 

ABSTRACT 

Entrepreneurship at PGRI University Adi Buana is an alumni debriefing which will 

later become involved in the community. Researchers are interested in researching 

Knowledge Management, Self-Efficacy and Environmental Factors, when associated 

with motivation, including the interest of students doing business, entrepreneurship. 

Surabaya PGRI Adi Buana University always makes improvements to the learning 

material method that is in accordance with the wishes and relevance of 

entrepreneurship material. This study aims to analyze and discuss Knowledge 

Management,Self-Efficacy and Environmental Factors, when associated with 

motivation, including the interest of students doing business, entrepreneurship. The 

sampling technique is the purposive sampling method. The population is  study 
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program of the 2014/2015, 2015/2016, and 2016/2017 academic year at PGRI Adi 

Buana Surabaya. The sample is taken proportionally random, which is taking 25% of 

students in each study program for each academic year. This type of research is 

quantitative research using a Likert scale. The data analysis technique is descriptive 

statistical analysis which is processed using SPSS software.The results of this study 

indicate that knowledge management has no significant effect on the interest in 

accounting student entrepreneurship at the Faculty of Economics, Adi Buana 

University, Surabaya; individual characteristics do not have a significant effect on 

the interest in accounting student entrepreneurship at the Faculty of Economics, Adi 

Buana University Surabaya; environmental factors do not have a significant effect 

on the interest in accounting student entrepreneurship at the Faculty of Economics, 

Adi Buana University Surabaya; and Knowledge Management, individual 

characteristics and environmental factors have no significant effect on the interest in 

accounting student entrepreneurship at the Faculty of Economics, Adi Buana 

University, Surabaya. 

Keywords: Knowledge Management, Self-Efficacy and Enviromental Factor, 

Intention 

 

PENDAHULUAN 

A. Minat Berwirausaha 

1. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat merupakan rasa ketertarikan 

pada sesuatu
[1]

.Minat dapat didefinisikan 

sebagai sesuatu yang membangkitkan 

perhatian pada suatu hal
[2]

. Wirausaha 

adalah pelaku utama dalam pembangunan 

ekonomi dan fungsinya adalah melakukan 

inovasi atau kombinasi kombinasi yang 

baru untuk sebuah inovasi
[3]

. 

Wirausaha secara umum adalah 

orang yang menjalankan usaha atau 

perusahaan dengan kemungkinan untung 

atau rugi
[4]

. Oleh karena itu, berwirausaha 

merupakan suatu pekerjaan atau karier 

yang harus bersifat fleksibel dan 

imajinatif, mampu merencanakan, 

mengambil resiko, mengambil keputusan-

keputusan dan tindakan-tindakan untuk 

mencapai tujuan. 

Minat wirausaha adalah ketertarikan 

seseorang untuk melakukan bisnis sendiri 

dengan berani mengambil resiko
[8]

. 

Dari pengertian tentang minat dan 

wirausaha di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa minat berwirausaha 

merupakan pemusatan perhatian pada 

wirausaha karena adanya rasa suka dan 

disertai keinginan mempelajari, 

mengetahui dan membuktikan lebih lanjut 

terhadap wirausaha. Minat berwirausaha 

tidak dimiliki dengan begitu saja, 

melainkan dapat dipupuk dan 

dikembangkan.  

Variabel dan indikator untuk 

mengukur minat wirausaha
[8]

 adalah 

sebagai berikut. 

a. Harga diri, memiliki beberapa 

indikator yaitu lebih dihargai jika 

memiliki usaha sendiri lebih percaya 

diri jika punya usaha sendiri.  

b. Tantangan pribadi, diukur dengan 

indikator  ingin mencoba hal-hal baru 

menyukai sesuatu hal yang membuat 

lebih maju  

c. Inovasi, memiliki indikator bersifat 

kreatif keinginan membuat sesuatu 

yang berbeda. 
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d. Fleksibilitas, senang dengan 

pekerjaan yang waktunya tidak 

mengikat tidak menyukai hal-hal 

yang bersifat teratur. 

e. Keuntungan, indikatornya bebas 

menjalankan keuangan usaha sendiri, 

kekayaan atas usaha sendiri. 

2. Keyakinan diri (self-efficacy) 

Self-efficacy adalah keyakinan 

seseorang pada kemampuan dirinya 

melalui sejumlah ukuran pengendalian 

terhadap fungsi diri. Mereka yang 

memiliki self-efficacy yang rendah dengan 

mudah yakin bahwa usaha yang mereka 

lakukan dalam menghadapi tantangan 

yang sulit akan sia-sia. Sementara mereka 

yang memiliki self-efficacy yang tinggi 

akan cenderung untuk melihat suatu 

tantangan sebagai sesuatu yang dapat 

diatasi melalui kompetensi yang dimiliki 

dan upaya yang dapat mereka lakukan.  

 

B. Pengetahuan Kewirausahaan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Secara umum, pengetahuan 

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

diketahui atau berkenaan dengan segala 

sesuatu
[9]

. Kewirausahaan adalah 

menciptakan nilai tambah di pasar melalui 

proses pengkombinasian sumber daya 

dengan cara-cara baru dan berbeda agar 

dapat bersaing
[10]

. Pengetahuan 

kewirausahaan didefinisikan sebagai 

tingkat pengetahuan sebagai hasil belajar 

setelah mengikut proses pendidikan 

kewirausahaan yang diperlukan untuk 

memulai dan menjalankan usaha
[9]

. 

Pengetahuan kewirausahaan merupakan 

salah satu faktor pemicu minat 

berwirausaha.  

 

 

C. Faktor Lingkungan 

1. Pengertian Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yaitu yang 

mempengaruhi minat berwirausaha 

seseorang
[12]

. Faktor lingkungan adalah 

yang mempengaruhi seorang menjadi 

wirausaha meliputi lingkungan keluarga, 

dan lingkungan sosial atau lingkungan 

masyarakat
[13]

. Faktor lingkungan yaitu 

merupakan sejumlah faktor yang berasal 

dari luar diri pelaku entrepreneur
[14]

. 

2. Dimensi Faktor Lingkungan 

Indikator faktor lingkungan yang 

mempengaruhi seseorang untuk 

berwirausaha yaitu lingkungan sekitar 

yang meliputi; lingkungan keluarga, 

lingkungan akademik dan lingkungan 

sosial
[13]

. 

D. Knowledge Management 

Pengertian Knowledge Management 

(KM) adalah merencanakan, 

mengumpulkan dan mengorganisir, 

memimpin dan mengendalikan data dan 

informasi yang telah digabung dengan 

berbagai bentuk pemikiran dan analisis 

dari macam macam sumber yang 

kompeten
[16]

.Jadi, prinsip utama 

Knowledge Management adalah 

mendorong agar organisasi untuk "know 

what they know". 

Sejalan dengan penerapan 

Knowledge Management, modal utama 

organisasi tidak lagi terfokus pada aset 

yang tangible (tanah, bangunan, uang), 

melainkan telah berubah ke aset 

intangible (brand recognition, patent, 

customer loyalty) yang merupakan wujud 

kreatifitas dan inovasi yang bersumber 

pada pengetahuan. Oleh karenanya, 

kekuatan knowledge terletak pada 

subjektivitasnya yang mendasari value 

dan asumsi yang menjadi pondasi bagi 

proses pembelajaran. Dari pemahaman ini, 
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dapat dikatakan bahwa Knowledge 

Management (KM) serta sumber daya 

manusia merupakan elemen penting dalam 

menjalankan setiap bisnis. 

 

1. Knowledge Management dan 

Keunggulan Bersaing 

Modal virtual organisasi adalah modal 

intelektual, yaitu modal yang tidak terlihat 

secara nyata, namun memberikan nilai 

tambah yang sangat besar bagi 

stakeholders, modal intelektual sebagai 

aset yang tidak terlihat yang merupakan 

gabungan dari faktor manusia, proses dan 

pelanggan, yang memberikan keunggulan 

kompetitif bagi suatu perusahaan
[18]

. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa modal 

virtual organisasi bersumber dari 

pengetahuan pekerja (human capital), 

yang menjadi sumber untuk menciptakan 

keunggulan dalam menjalankan usaha 

atau menggunakan tehnologi yang 

cenderung terus berkembang di masa 

depan.  

 

Knowledge Management di Perguruan 

Tinggi 

Pada kajian pendidikan tinggi, 

knowledge selain merupakan unsur 

pembentuk keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan, knowledge juga 

merupakan value yang diciptakan oleh 

perguruan tinggi untuk disampaikan 

kepada konsumennya
[19]

. Mengingat 

kategori knowledge terbagi dua, yaitu 

Tacit Knowledge dan Explicit 

Knowledge
[20]

. 

Knowledge Management di 

perguruan tinggi digunakan dalam 5 

proses utama, yaitu proses pengembangan 

produk dan kurikulum; proses penelitian; 

proses layanan administrasi; proses 

layanan mahasiswa dan alumni; serta 

proses layanan pada masyarakat
[20]

. 

Gambar di bawah ini menjelaskan 5 

proses utama yang memanfaatkan 

knowledge management. 

 
Gambar 2.1 Proses Utama Perguruan 

Tinggi Memanfaatkan Knowledge 

Management (Kidwell, 2001) 

 

Di masing-masing proses tersebut, 

Knowledge Management memberikan 

manfaat untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasilnya. 

E. Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya 

Dimulai tahun 1971 dengan 

berdirinya IKIP Sarmidi Mangunsarkoro 

yang pada 1975 menjadi IKIP PGRI Jawa 

Timur, dan tahun 1985 menjadi IKIP 

PGRI Surabaya. Pada 1998 IKIP PGRI 

Surabaya bersama STT Adi Buana 

menyatu menjadi Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya (UNIPA) dalam 

pengelolaan PPLP PT. PGRI Surabaya. 

UNIPA Surabaya memiliki pengalaman 

panjang mengelola perguruan tinggi. 

Selain itu, UNIPA Surabaya didukung 

prasarana kampus yang luas di 3 lokasi 

kampus Ngagel Dadi dan kampus Dukuh 

Menanggal, serta kampus di Desa 

Kalikatir, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Mojokerto.  
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METODE 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan termasuk dalam penelitian 

kuantitatif. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif.  

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua mahasiswa Program Studi 

Akuntansi FE Unipa Surabaya yang 

memprogram Kewirausahaan, tahun 

akademik 2015, 2016, dan 2017.  

Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, yakni sampel 

yang dipilih dengan cara mengambil 

subjek didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu
[21]

.  

 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, variable 

penelitian yang digunakan antara lain: 

1. Knowledge Management 

2. Karakteristik Individu  

3. Faktor Lingkungan  

4. Minat Berwiraswasta  

a. Metode Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi dan metode angket. 

Metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data.   

 

Metode Analisis Data 

a. Analisis statistik  Uji t ,  

b. Uji-F 

c. SPSS 

HASIL 

A. A. Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Knowledge Management 

terhadap minat berwiraswasta  

Untuk mengetahui pengaruh 

Knowledge Management terhadap minat 

berwiraswasta maka signifikansi 

berdasarkan hasil output SPSS yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Jika nilai Sig. < 0.05 maka variabel 

knowledge management berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwiraswasta 

b.  Jika nilai Sig. > 0.05 maka variabel 

knowledge management tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwiraswasta 

Dari hasil analisis SPSS yang 

dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.1 Hasil analisis SPSS untuk 

Knowledge Management terhadap minat 

berwiraswasta 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS diperoleh sig. = 0.856 

> 0.05, yang artinya variabel knowledge 

management tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

AdiBuana Surabaya. 

2. Pengaruh karakteristik individu 

terhadap minat berwiraswasta  

Untuk mengetahui pengaruh 

karakteristik individu terhadap minat 

berwiraswasta maka signifikansi 

berdasarkan hasil output SPSS yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

https://www.statistikian.com/spss
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a. Jika nilai Sig. < 0.05 maka variabel 

karakteristik individu berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwiraswasta 

b.  Jika nilai Sig. > 0.05 maka 

variabel karakteristik individu 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta 

Dari hasil analisis SPSS yang 

dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.2 Hasil analisis SPSS untuk 

karakteristik individu terhadap minat 

berwiraswasta 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS diperoleh sig. = 0.181 

> 0.05, yang artinya variabel karakteristik 

individu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

AdiBuana Surabaya. 

3. Pengaruh faktor lingkungan 

terhadap minat berwiraswasta 

 Untuk mengetahui pengaruh faktor 

lingkungan terhadap minat 

berwiraswasta maka signifikansi 

berdasarkan hasil output SPSS yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Jika nilai Sig. < 0.05 maka variabel 

faktor lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwiraswasta 

b.  Jika nilai Sig. > 0.05 maka 

variabel faktor lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwiraswasta 

Dari hasil analisis SPSS yang 

dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4.3 Hasil analisis SPSS untuk 

faktor lingkunganterhadap minat 

berwiraswasta 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS diperoleh sig. = 0.325 

> 0.05, yang artinya variabel faktor 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

AdiBuana Surabaya. 

 

4. PengaruhKnowledge Management, 

karakteristik individu dan faktor 

lingkungan secara simultan terhadap 

minat berwiraswasta  

 
Dari hasil analisis SPSS yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.4 Hasil analisis SPSS variabel 

Knowledge Management, karakteristik 

individu dan faktor lingkunganterhadap 

minat berwiraswasta 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS diperoleh sig. = 0.224 

> 0.05, yang artinya variabel Knowledge 

Management, karakteristik individu dan 

faktor lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwiraswasta 

mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Adibuana Surabaya  

Pembahasan 

Dari hasil analisis menggunakan 

SPSS diperoleh hasil variabel knowledge 

management tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Adibuana Surabaya (sig. = 0.856 > 0.05). 

Hal ini disebabkan karena tidak semua 

mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Adibuana Surabaya 

mempunyai konsep yang baik tentang 

knowledge management, sehingga perlu 

adanya sosialisasi yang lebih kompleks 

mengenai knowledge management.Hasil 

analisis menggunakan SPSS diperoleh 

variabel karakteristik individu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwiraswasta mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Adibuana 

Surabaya (sig. = 0.181 > 0.05). Hal ini 

disebabkan karena tidak semua mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Adibuana Surabaya masih memiliki self-

efficacy yang rendah dengan mudah yakin 

bahwa usaha yang dilakukan dalam 

menghadapi tantangan yang sulit akan sia-

sia. Sedangkan, mahasiswa yang 

memilikiself-efficacy tinggi akan 

cenderung untuk melihat suatu tantangan 

sebagai sesuatu yang dapat diatasi melalui 

kompetensi yang dimiliki dan upaya yang 

dapat dilakukan. Keyakinan diri 

memengaruhi pilihan tindakan yang akan 

dilakukan, besarnya usaha dan ketahanan 

ketika berhadapan dengan hambatan atau 

kesulitan. Individu dengan efikasi diri 

tinggi mampu melakukan usaha lebih 

besar dan pantang menyerah. 

Hasil analisis menggunakan SPSS 

diperoleh hasil bahwa faktor lingkungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Adibuana Surabaya (sig. = 0.325 > 0.05). 

Hal ini disebabkan karena tidak semua 

mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Adibuana Surabaya tidak 

berada di kondisi lingkungan yang 

mendukung untuk berwirausaha. Tentunya 

hal ini dipengaruhi seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan dunia usaha, 

lingkungan fisik, lingkungan sosial 

ekonomi dan lain-lain. Faktor yang 

berasal dari lingkungan di antaranya 

adalah lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan sosial.  
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Sedangkan, hasil analisis 

menggunakan SPSS diperoleh variabel 

Knowledge Management, karakteristik 

individu dan faktor lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwiraswasta mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Adibuana 

Surabaya (sig. = 0.224 > 0.05). Hal ini 

disebabkan karena mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas AdiBuana 

Surabaya belum mempunyai kesadaran 

yang tinggi tentang Knowledge 

Management, karakteristik individu dan 

faktor lingkungan.  

Untuk Artikel Ilmiah dari hasil 

penelitian, bab setelah metode adalah 

hasil. Hasil merupakan uraian obyektif 

tentang hasil-hasil penelitian berkaitan 

dengan pertanyaan penelitian dan 

pembahasannya secara ilmiah. Hasil 

menyajikan data-data hasil penelitian dan 

temuan penelitian yang perlu dijelaskan 

secara saintifik meliputi: what, why, how 

dan ditunjang oleh fenomena-fenomena 

ilmiah yang memadai serta ada 

pembanding dengan hasil-hasil penelitian/ 

temuan peneliti lain yang relevan. Untuk 

artikel dari hasil pengabdian, bab setelah 

metode adalah hasil yang berisi solusi atau 

usulan praktis dari permasalahan yang 

memiliki kontribusi/wawasan praktis 

empiris  ke depan dan pembahasannya 

secara implementatif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Variabel knowledge management 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta 

mahasiswa Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Adibuana 

Surabaya (sig. = 0.856 > 0.05).  

2. Variabel karakteristik individu 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwiraswasta 

mahasiswa Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Adibuana 

Surabaya (sig. = 0.181 > 0.05). 

3. Variabel faktor lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Adibuana Surabaya 

(sig. = 0.325 > 0.05).  

4. Variabel Knowledge Management, 

karakteristik individu dan faktor 

lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwiraswasta mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Adibuana Surabaya 

(sig. = 0.224 > 0.05).  

A. Saran 

Saran dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya peningkatan knowledge 

management mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Adibuana Surabaya agar 

mahasiswa mempunyai minat 

berwiraswasta. 

2. Harus diciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk menghasilkan 

mahasiswa yang mempunyai minat 

berwiraswasta. 
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